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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasi nya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
x 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss 
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
xi 
ي ya‟ Y Ye 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang 
lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasi nya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  َ  Fathah A A 
  َ  Kasrah I I 
  َ  Dammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasi nya berupa gabungan huruf, yaitu: 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasi nya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ي َ  fathah dan ya Ai a dan i 
و َ  
 




a dan u 
xii 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي / ا , َ  
 
fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
ي َِ  kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 




u dan garis di 
atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasi nya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah 
[h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbutah itu transliterasi nya dengan [h]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( َّ ), dalam transliterasi nya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ِي ), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
xiii 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang di transliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang di transliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur‟an), 
sunnah,khususdanumum.Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 
rangkaian teks Arab, maka mereka harus di transliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasikan tanpa huruf 
hamzah. 
xiv 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, di 
transliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasi nya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandang nya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
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Skripsi ini berjudul “Metode bimbingan anak asuh dalam meningkatkan 
kemandirian anak di LKSA Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu” (1) Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk bimbingan anak 
asuh di LKSA Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu (2) Untuk mengetahui 
hambatan yang di alami pengasuh LKSA Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dengan menggunakan 
berbagai pendekatan yaitu pendekatan komunikasi dan psikologi. Selanjutnya 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan komunikasi 
berupa foto-foto bimbingan yang dilakukan oleh pengasuh. Lalu tekhnik pengolahan 
data dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, 
penyajian data, penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bentuk-bentuk bimbingan yang 
diterapkan di LKSA Rahma Azizah berupa bimbingan fisik, dan bimbingan agama 
serta kegiatan tambahan lainnya. Adapun hambatan yang di alami oleh pengasuh 
yaitu kurangnya alat peraga kegiatan keterampilan menjahit dan pengasuh kurang 
memberikan pemahaman dalam mengajari anak asuh sehingga pengasuh harus 
memperbaiki kinerjanya saat mengajari anak. 
Implikasi penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman pembaca 
terkhusus bentuk-bentuk bimbingan anak asuh untuk menjadi acuan dalam 
menangani masalah anak. Di harapkan pihak pengasuh LKSA Rahma Azizah agar 







A. Latar Belakang Masalah 
Anak adalah nikmat yang amat sangat besar dari Allah SWT anugerah yang 
menyejukkan mata qurratun. Setiap orang tua pasti menginginkan anak yang soleh 
dan solehah dan taat kepada Allah swt dan orang tua. Anak merupakan bagian 
terpenting bagi kelangsungan hidup manusia, karena anak sebagai generasi penerus 
dalam keluarga.1 
Setiap orang tentu memiliki kesempatan bagi dirinya sebagai orang yang 
bahagia, untuk menampilkan diri sebagai orang yang berbahagia tidak akan lepas dari 
kesejahteraan diri atau subjektif seperti anak yatim piatu yang memiliki jiwa optimis 
untuk meraih masa depan tanpa orang tua, tentunya membutuhkan webeling atau 
kesejahteraan yang tinggi. Yatim piatu merupakan cobaan bagi anak yang secara 
subjektif karena kehilangan kedua orang tua yang sangat dekat dalam hidupnya.2 
Dalam kehidupan, seseorang manusia sejak lahir selalu berbuat dan bertindak 
berfikir, berperasaan merasa, dan berhubungan dengan orang lain.3  Dalam proses 
interaksi yang melibatkan antara anak dan remaja terjadi sebuah proses sosialisasi.4 
Anak sebagai manusia yang mengalami perubahan setiap saat dalam perkembangan. 
                                                             
1 Muhamad Saleh Ridwan, Keluarga Sakinah Mawadah Waramah (Makassar: Alauddin 
University Pers, 2013), h.187. 
2Yuniana, Jurnal Kesejahteraan Subjektif Pada Yatim Piatu sumber: google (Diakses 17 
Agustus 2017, jam 06:55:59 PM) 
3Mu‟awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam Di Sekolah Dasar (Jakarta:  Bumi 
Aksara 2012), h. 2. 
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Dengan mengetahui perkembangan anak, akan membantu untuk memahami kondisi 
anak, membantu memahami kebutuhannya.5  
Orang tua hendaknya memiliki seperangkat etika atau kebiasaan yang benar 
yang di miliki oleh anak sebelum sebelum mengadakan pembinaan watak terhadap 
mereka. Watak dan kepribadian apa yang dikembangkan pada anak dalam hal ini 
sangatlah penting nilai sikap moral etika orang tua dalam kebiasaan sehari hari.6   
Dalam kehidupan sehari-hari terkadang sikap, dan perhatian dari orang tua dan pihak 
guru kurang memperhatikan sikap dan perilaku sang anak. Tidak sedikit orang tua 
memanjakan anaknya dari sejak kecil hingga dewasa, inilah yang menjadi sumber 
pengangguran karena sudah terlanjur terpatri unsur pemalas, hidup pasrah, selalu 
bergantung kepada orang tua tanpa usaha hidup mandiri yang kreatif pada hal 
menurut tinjauan islam “Allah tidak akan merubah nasib seseorang kecuali ada 
usahanya sendiri“, artinya perlu ditanamkan kemandirian sejak dini.7 Hal ini juga bisa 
dilakukan oleh anak karena mereka mengalami kondisi yang tidak menentu dan 
disiplin yang kurang dari orang tua. Di sini peran orang tua dalam menentukan 
kondisi seorang anak.8  
 Anak yang memiliki keluarga ekonomi yang baik mungkin tidak kesulitan 
untuk mendapatkan pendidikan, perhatian, kesejahteraan dan kasih sayang orang 
tuanya. Namun bagaimana dengan anak yang sejak kecil telah di tinggalkan oleh 
orang tuanya sehingga menjadi anak yatim, piatu atau hidup dalam kelurga yang tidak 
                                                             
5Mu‟awanah dan Rifa Hidayah, Bimbingan Konseling Islam Di Sekolah Dasar, (Jakarta:  
Bumi aksara, 2012), h. 2. 
6Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), h.437. 
7Tahmid Sabri, Jurnal Pendidikan Sosiologi Dan Humaniora: Memupuk Kemandirian Sebagai 
Strategi Pengembangan Kepribadian Individu Siswa Dalam Belajar, No 1 (April 2010) h.69. 
8 Fauzia Masyhari, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam: Pengasuhan Anak Yatim Dalam 
Perspektif Pendidikan Islam, no 2 (Juni 2017) h.238.  
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mampu atau sebab lain sehingga anak tidak mendapatkan rasa kasih sayang dan 
perhatian secara wajar, tidak sempat memperoleh pendidikan pelayanan dan santunan 
dan nilai-nilai agama sejak kecil. Latar belakang yatim piatu dan kesulitan ekonomi 
dapat menyebabkan anak menjadi telantar sehingga akan menghambat pembinaan, 
pendidikan, dan pemberian warisan nilai-nilai budi pekerti dari orang tua kepada 
anak. Salah satu cara yang dapat mengatasi anak yang kurang beruntung tersebut 
adalah dengan bantuan lembaga sosial berupa panti asuhan. 
LKSA Rahman Azizah sebuah lembaga sosial yang bergerak dalam 
memajukan anak yatim piatu, anak asuh yang tidak memperoleh pendidikan yang 
baik serta belajar mandiri. LKSA Rahman Azizah memiliki tujuan yang mulai yaitu 
memalihara dan mendidik anak yatim piatu, anak telantar serta anak-anak yang orang 
tuanya yang tidak mampu mendidik anak-anak mereka menjadi mandiri, memiliki 
keyakinan akan kemampuan dan keterampilan yang mereka miliki dan pendidikan 
yang berkompeten sebagai bekal masa depannya. 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan, penulis menemukan beberapa 
bentuk permasalahan anak yang ada di LKSA Rahman Azizah diantaranya anak 
malas dalam belajar, susah diatur, kurangnya kemandirian yang ditanamkan kepada 
anak kurangnya fasilitas yang dapat menunjang proses pendidikan terhadap anak 
kurangnya perhatian pihak pengasuh terhadap anak asuhannya.9 
LKSA Rahman Azizah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa terdapat 4 
orang pembina yang berperan aktif dalam mengasuh, membimbing anak melatih dan 
mengarahkan anak-anak dalam rangkaian kegiatan sehari-hari selama di asrama. 
                                                             
9Observasi Awal Dilakukan di Panti Rahma Azizah Kelurahan Tombolo Kabupaten Gowa, 
Tanggal 9 Juli 2018 Oleh: Ketua Panti. 
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Adapun jumlah anak di LKSA Rahman Azizah saat ini berjumlah 29 orang. Hal ini 
dapat sewaktu waktu dapat berubah seiring dengan perkembangan dan juga batasan 
usia tertentu sebelum memasuki ranah masyarakat untuk mencari lapangan pekerjaan. 
Adapun usia anak-anak di LKSA Rahman Azizah berusia 1-18 dan masih menjalani 
jenjang pendidikan sekolah menengah dasar dan sekolah menengah dan tak sekolah.  
Setiap kesehariannya anak di lembaga dibina oleh pengasuhnya dibagi 
jumlahnya anak yang masing-masing dibina berjumlah 12 orang dan berjumlah 
pembina yang tiap harinya masing-masing sesuai dengan jadwalnya 10 sampai 15 
orang sesuai dengan kondisi yang ada. Kesehariannya diisi dengan rangkaian 
aktivitas keagamaan berupa mengaji, menghafal surah pendek, Yasinan bersama, 
menghafal doa-doa, ceramah dan masing-masing sesuai aktivitas dengan jadwal yang 
telah tertera dan terkadang juga mendatangkan tenaga pengajar dari luar yang datang 
dua kali dalam satu minggu. Adapun kegiatan yang dilaksanakan setelah selesai solat 
asar dan maghrib kemudian di lanjutkan dengan kegiatan lainnya. Anak asuh LKSA 
Rahman Azizah juga memiliki serangkaian prestasi baik di ranah sekolah maupun 
mengikuti kegiatan-kegiatan lomba yang diadakan baik tingkat desa dan juga dalam 
ranah kegiatan keagamaan. 
Keberadaan Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Rahma Azizah ini 
diharapkan anak-anak tersebut dapat meningkatakan taraf hidup kesejahteraan sosial 
mereka baik yang berasal dari keluarga kurang mampu, anak yang ditelantarkan oleh 
orangtua, ataupun anak yang telah dititipkan oleh orangtua mereka agar menjadi anak 
bangsa konstruktif dan bermartabat sejalan dengan potensi yang dimilikinya untuk 
mewujudkan masa depan bangsa yang lebih berkualitas. Berkaitan dengan 
permasalahan di atas maka penulis mengangkat judul yaitu: “Metode Bimbingan 
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Anak Asuh Dalam Meningkatkan Kemandirian Di LKSA Rahma Azizah 
Kecamatan Somba Opu”  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup yang 
akan diteliti. Olehnya itu penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian mengenai, 
Metode Bimbingan terhadap anak asuh dalam hal kemandirian di LKSA Rahman 
Azizah Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat dideskripsi 
berdasarkan subtansi permasalahan pendekatan dari segi metode bimbingan anak 
asuh dalam meningkatkan kemandirian maka penulis memberikan deskripsi fokus 
sebagai berikut: 
a. Metode  
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mencapai tujuan tertentu, 
sedangkan yang dimaksud penulis di sini adalah metode atau cara mengarahkan anak 
asuh dalam hal melatih anak dalam membentuk nilai lingkungan sosial, memberikan 
pemahaman keagamaan secara mandiri, menanamkan kebiasaan mandiri di LKSA 
Rahman Azizah. 
b. Bimbingan  
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu-individu dalam mengatasi kesulitan-kesulitan hidupnya 
agar individu dan sekumpulan individu-individu dapat mencapai kesejahteraannya. 
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c. Anak Asuh 
Anak asuh adalah anak yang di asuh oleh seseorang atau lembaga, untuk di 
berikan bimbingan, pemeliharaan, perawatan, pendidikan dan kesehatan karena orang 
tuanya atau salah satu orangtuannya tidak mampu menjamin tumbuh kembang secara 
wajar 
d. Kemandirian  
 Kemandirian adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk 
melakukan tindakan atas dorongan diri sendiri dan kebutuhannya diri sendiri tanpa 
bantuan dari orang lain, maupun berpikir dan bertindak secara original/kreatif, dan 
penuh inisiatif mampu mempengaruhi lingkungan dan memiliki rasa percaya diri dan 
memperoleh usaha pada kepuasannya. 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan pokok 
permasalahan “Metode Bimbingan Terhadap Anak Asuh Dalam Meningkatkan 
Kemandirian Anak di Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Rahman Azizah 
Kecamatan Somba Opu” adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk Bimbingan kemandirian anak asuh LKSA Rahman Azizah 
Kecamatan Somba Opu Kabupaten Gowa? 
2. Apa hambatan yang dihadapi pengasuh LKSA Rahman Azizah Kecamatan 
Somba Opu Kabupaten Gowa? 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu  
Dalam pembahasan skripsi ini penulis berangkat dari beberapa landasan teori 
dan atau hasil penelitian. Hasil penelitian hasil penelitian dimaksud adalah artikel, 
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jurnal dan skripsi, disertasi yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini 
adapun dalam eksistensi kajian pustaka yang dimaksud oleh penulis untuk 
memberikan arahan serta penegasan bahwa masalah yang menjadi kajian tentang 
metode bimbingan anak asuh dalam meningkatkan kemandirian anak asuh di LKSA 
Rahman Azizah Kecamatan Somba Opu. 
Menghindari terjadinya kesamaan, maka penulis menelusuri penelitian yang 
terdahulu dengan membandingkan melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
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Terhadap Pembinaan 



















Sumber: Data Olahan Peneliti, 2018. 
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Dalam hal ini semua dapat diharapkan untuk memberikan landasan teori yang 
kuat sebelum melakukan penelitian adapun beberapa Rujukan sebagai berikut:  
 
1. Mafturrahman “Strategi lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) Panti 
Asuhan Mega Mulai terhadap pembinaan sikap dan mental anak”, 2014 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini bertujuan 
menggunakan tindakan langkah strategi dalam membina sikap dan mental anak. 
2. Nasrid Umar “Metode Pemulihan Perilaku Menyimpang Anak di Panti Sosial 
Marsudi Putra Tadopuli Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar”,2017 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini berfokus pada 
metode yang dilakukan dalam memulihkan perilaku Menyimpang anak, serta 
faktor pendukung dan penghambat perilaku penyimpangan anak. 
3. Zahrani Dawai “Peran Pengurus Yayasan Terhadap Pembinaan Kemandirian 
Remaja di Pondok Pesantren Halimatussa‟diyah Kota Palopo”,2017 Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. Penelitian ini berfokus kepada peran 
pengurus yayasan terhadap pembinaan kemandirian remaja di pondok pesantren 
halimatussa‟diyah kota palopo. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang berada pada fokus 
dan pendekatan penelitian. Sedangkan penelitian sekarang berfokus pada 
“Kemandirian Anak asuh Dalam Proses Bimbingan di LKSA Rahma Azizah 
Kecamatan Somba Opu”, dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Dalam rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan 
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka 
perlu dikemukakan tujuan dan kegunaan penelitian.  
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagaimana yang tercermin dalam rumusan masalah 
yang dikemukakan pada pembahasan sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui bentuk-bentuk bimbingan yang digunakan oleh pengasuh di 
(LKSA) Rahman Azizah Kecamatan Somba Opu  
b. Untuk mengetahui hambatan yang di alami pengasuh LKSA Rahman Azizah 
Kecamatan Somba Opu  
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian penelitian pada penulisan skripsi ini adalah 
secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori sebagai berikut: 
a. Kegunaan Praktis, yaitu agar dapat bermanfaat dan dijadikan sebagai bahan 
sumbangan khazanah keilmuan khususnya terhadap LKSA Rahman Azizah. Di 
samping itu diharapkan dapat menjadi masukan terutama bagi semua pihak yang 
berkompeten dalam bidang anak. 
b. Memberikan informasi kepada pembina selaku pengasuh agar kiranya lebih giat 
dalam memberikan pelayanan guna meningkatkan kapasitas anak asuh di LKSA 
Rahman Azizah. 
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c. Kegunaan Akademis yaitu lahirnya tulisan yang diharapkan dapat memperkaya 


















A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Penelitian merupakan usaha untuk mencari hubungan antara variable  untuk 
menjelaskan suatu fenomena sosial. Di dalam menjelaskan fenomena tersebut, 
penelitian kualitatif selalu menekankan tiga aspek penting. Pertama unit analisis 
mikro di mana satuan yang di teliti di batasi sedemikian rupa sehingga dapat di 
jelaskan secara terperinci. Kedua penelitian bersifat holistik dalam artian melihat 
objek yang di teliti secara menyeluruh (wholeness) dari sebuah proses sosial budaya. 
Penelitian ini cenderung menekankan proses dan dapat menekankan konteks sosial di 
mana suatu gejala itu muncul.10 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian yang mengunakan format 
Deskiktif kualitataif yaitu penelitian bertujuan menggambarkan atau meringkas 
berbagai kondisi, sebagai situasi atau berbagai fenomena realitas sosial di masyarakat 
yang menjadi objek penelitian dan menarik realitas itu ke permukaan sebagai cara, 
karakter, modal, tanda atau gambaran  fenomena tertentu.11 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  karena peneliti bermaksud 
mendeskripsikan dan menguraikan tentang  pelaksanaan metode bimbingan terhadap 
anak asuh dalam hal kemandirian anak. Penelitian kualitatif ini digunakan untuk 
mendapatkan berupa hasil pengamatan yang di alami oleh subjek itu sendiri. Untuk 
                                                             
10Syamsuddin AB,  Dasar-Dasar Teori Metode Penelitian Sosial  (Ponorogo: Wade Publish 
2017),  h.30.  
11Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial  (Jakarta: Kencana, 2013), h.68. 
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mengetahui fenomena yang di alami  subjek peneliti, harus memahami subjek secara 
ilmiah yang kemudian dirangkaikan dengan kata-kata.  
Informasi atau keterangan yang didapatkan melalui pengamatan dalam 
penelitian kualitatif bukan hanya didasarkan pada kondisi alamiah subyek penelitian 
saja melainkan menekankan makna dari setiap fenomena yang terjadi. Sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Sugiyono, yaitu: 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
2. Lokasi Penelitian  
Berdasarkan judul penelitian yang penulis angkat yaitu: Metode Bimbingan 
terhadap anak asuh dalam meningkatkan kemandirian LKSA Rahma Azizah 
Kecamatan Somba Opu. Maka penulis memutuskan untuk meneliti di LKSA Rahma 
Azizah  Yang Berlokasi di JI. Abdul Muthalib Daeng Narang No.95, Tombolo, 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa.  
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis pendekatan 
komunikasi, psikologi. 
1. Pendekatan komunikasi  
Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang menekankan bagaimana 
pendekatan dapat mengungkapkan makna-makna dari konten komunikasi yang ada 
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sehingga hasil-hasil penelitian yang diperoleh berhubungan pemaknaan dari sebuah 
proses komunikasi yang terjadi. 
2. Pendekatan psikologi  
Psikologi di tinjau dari segi bahasa, psikologi ini berasal dari kata psyche yang 
diartikan jiwa dan perkataan logos berarti ilmu atau ilmu pengetahuan yang dapat 
diartikan sebagai ilmu yang membahas tentang jiwa adalah sebuah terapan bidang 
ilmu pengetahuan dan ilmu terapan yang mempelajari perilaku dan fungsi mental 
manusia secara ilmiah.12 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari subyek 
penelitian dengan mengunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung 
pada subyek sebagai sumber informasi yang dicari. 13  Cara mengumpulkan data 
primer yaitu dengan melakukan observasi, dokumentasi, dan hasil wawancara oleh 
informasi yang telah penulis tetapkan informan yang penulis tetapkan sebagai data 
primer adalah Kepala Lembaga, para pembina dan pakar dan bidang ahli anak yang 
ada di lembaga  tersebut. Adapun sumber selain dari pengasuh itu sendiri yaitu Nur 
baya, Asmawati selaku anak asuh. 
2. Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data yang diperoleh melalui pihak lain, 
tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data sekunder 
                                                             
12Lailatul Fitra, M. Psi, Pengantar Psikologi Umum (Cet. I; Jakarta: Pustaka Raya, 2014), h.1. 
13Lexy J. dan Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya, 2005), h.93.  
13 
tersebut juga data tersedia.14 Sumber data sekunder ini yaitu berupa Profil lembaga, 
laporan kegiatan lembaga, Buku panduan, sekejul lainnya yang datanya masih 
relevan dengan pembahasan penelitian ini, untuk dijadikan sebagai sumber laporan 
hasil penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data sangat merupakan hal yang sangat penting dalam 
penelitian, karena tujuan dari penelitian tentunya untuk mendapatkan data. Ada 
beberapa teknik atau metode dan pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:  
1. Metode Observasi  
Metode Observasi yaitu data yang dibutuhkan diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung terhadap fenomena-fenomena yang relevan dengan fokus 
penelitian.Penekanan observasi lebih pada upaya mengungkap makna-makna yang 
terkandung dari berbagai aktivitas terarah tujuan dan hasil Observasi tersebut 
dimasukan dan dicatat dalam buku catatan dan selanjutnya dilakukan pemilihan 
sesuai kategori yang ada dalam fokus penelitian. Observasi merupakan studi yang 
dilakukan dengan sengaja dan sistematis tentang fenomena atau kejadian sosial serta 
berbagai gejala psikis melalui pengamatan dan pencacatan sesuai dengan sumber data 
yang diperoleh oleh peneliti.15 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek 
                                                             
14Lexy J. dan Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2005), h.226. 
15 Kartono, “Pengertian Observasi Menurut Para Ahli”, Sumber: 
https://www.google.co.id/search  pengertian.observasi.menurut.para.ahli  chrome. html (Diakses pada 
tanggal 25 Agustus 2017, jam 09.00 AM). 
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penelitian dengan menggunakan pedoman observasi berupa alat tulis, perekam suara, 
kamera, guna mencari sumber data yang mendukung dalam penelitian.16 
2. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan dan jawaban-jawaban 
informan dicatat dan direkam. Wawancara merupakan alat re-cheking atau 
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tekhnik 
wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam 
(in-depth interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 
atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 
wawancara, dimana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 
relative lama.17 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi yaitu tekhnik pengumpulan data berupa catatan atau dokumen 
yang tersedia serta pengambilan gambar di sekitar objek penelitian yang akan 
dideskripsikan pembahasan yang akan membantu dalam penyusunan hasil akhir 
penelitian. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu dalam mengumpulkan data. 18 
Pengumpulan data merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar sesuai 
                                                             
16 Syamsuddin AB,  Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuanitatif  (Makassar, 
Shofia, 2016),  h.65. 
17 Syamsuddin AB,  Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuanitatif  (Makassar, 
Shofia, 2016), h.66. 
18Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik  (Jakarta: Rineka Cipta, 
2010), h.68. 
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dengan pengertian penulis yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari 
beberapa informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan 
tautan peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui penelitian akan diolah menjadi suatu informasi 
yang merujuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa alat untuk mendapatkan data yang lengkap dan akurat 
dalam suatu peneliti diantaranya: observasi, wawancara, kamera, alat perekam, dan 
buku catatan. 
F. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang dilakukan penulis adalah deskriptif kualitatif. 
Analisa data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara sistematis cacatan 
hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan yang lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman penulis tentang kasus yang diteliti dan menjadikannya sebagai temuan 
bagi yang lain.19 Tujuan analisa data adalah untuk menyederhanakan data kedalam 
bentuk yang mudah dibaca dan diimplementasikan. 
Analisis data adalah suatu proses pengklasifikasian, pengkategorian, 
penyusunan, dan elaborasi, sehingga data yang telah terkumpul dapat diberikan 
makna untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan atau untuk 
mencapai tujuan penelitian. Analisis data ini bertujuan mencari dan menata data 
secara sistematis dari hasil rekaman atau catatan wawancara, observasi dan dokumen 
yang telah dilakukan. Proses analisis data dalam penelitian ini mengadopsi pemikiran 
Miles dan Huberman, yang pada dasarnya meliputi 3 alur kegiatan setelah proses 
pengumpulan data dan penarikan kesimpulan. Namun analisis data tidak dilakukan 
                                                             
19Noen Muhajirin, Metode Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta : Rake Sarasin, 2000), h.183. 
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secara parsial dan berdiri sendiri tetapi dilakukan secara terus menerus dan 
terintegrasi selama dan setelah proses pengumpulan data dilakukan di lokasi 
penelitian, dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, mengorganisasikan data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. Penulis mengelola data 
dengan bertolak teori untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang 
terdapat dilapangan maupun yang terdapat pada perpustakaan. Data dikumpulkan, 
dipilih secara selektif dan disesuaikan dengan permasalahan yang dirumuskan dalam 
penelitian. 
Disini data yang telah dikumpulkan direduksi dengan melakukan 
penyederhanaan pengabstrakan, pemilihan dan pemetaan (persamaan dan perbedaan) 
sesuai dengan fokus penelitian secara sistematis dan integral. Reduksi data ini 
berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung hingga sampai pada 
penarikan kesimpulan.20 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokan kemudian diberikan batasan masalah.21 
Penyajian data yang dimaksud menampilkan berbagai data yang telah 
diperoleh sebagai sebuah informasi yang lebih sederhana, selektif dan memudahkan 
                                                             
20 Syamsuddin AB,  Paradigma Metode Penelitian Kualitatif dan Kuanitatif  (Makassar, 
Shofia, 2016), h. 72. 
21Sugiyono, “Metode Penelitian Kualitatif”, h. 249. 
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untuk memaknainya. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat 
memberikan kejelasan mana data yang substantif dan mana data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing /Verfication) 
Langkah selanjutnya dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan karena berubah bila di temukan bukti-bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan dilakukan 
penulis dalam hal pengumpulan dan melalui informan, setelah pengumpulan data, 
penulis mulai mencari penjelasan yang terkait dengan apa yang dikemukakan dengan 
informan serta hasil akhir dapat ditarik sebuah kesimpulan secara garis besar dari 

















 BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
G. Gambaran Umum LKSA Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu 
3. Profil LKSA Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu 
Anak merupakan tunas potensi dan generasi penerus cita-cita dan perjuangan 
bangsa. Keberhasilan bangsa yang akan datang sangat bergantung kepada situasi 
kondisi dan eksistensi anak di masa sekarang. Anak akan menjadi aset potensi bagi 
pembangunan apabila mereka diberi kesempatan untuk dibina dan dikembangkan 
secara optimal untuk tumbuh dan berkembang secara sehat baik fisik mental sosial 
spiritual, mental, berakhlak mulia memperoleh perlindungan untuk menjamin 
kesejahteraannya. 
Anak dapat tumbuh kembang secara wajar dapat memberikan kontribusi bagi 
masyarakat dan pembangunan bangsa. Sebaliknya jika mereka mengalami hambatan 
dalam tumbuh kembang atau sering disebut dengan anak telantar dapat menjadi beban 
pada masyarakat yang pada akhirnya akan membutuhkan biaya sosial yang tinggi. 
Untuk itu dapat berperan serta membangun maka dibentuklah Lembaga 
Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) “Rahma Azizah yang bergerak dalam pelayanan 
sosial anak, dengan harapan menjadi wadah dalam mengasuh dan membina anak 
yatim/piatu anak telantar22 
 
                                                             
22Proposal Bantuan Asistensi Sosial Anak Terlantar Melalui Lembaga Kesejahteraan Sosial 
Anak Rahma Azizah 5 Oktober 2018 
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 4. Visi dan misi  
Adapun visi misa LKSA Rahma Azizah, sebagai berikut: 
a. Visi: Dalam pelayanan berusaha mewujudkan dan peningkatan fungsi kualitas 
sosial klien sebagai sumber daya manusia yang produktif dan berkualitas tinggi  
b. Misi LKSA Rahma Azizah sebagai berikut: 
1. Memberikan pelayanan dan rehabilitasi sosial yang lebih baik  
2. Berusaha membangun semangat moral dan sikap mental sosial serta 
meningkatkan keterampilan kerja, ilmu pengetahuan umum dan lainnya  
3. Berusaha meningkatkan SDM pengelola LKSA secara kuantitas maupun 
kualitas agar dapat tercapai pelayanan prima  
4. Senantiasa terjalin hubungan kerja yang baik antara lembaga/instansi terkait 
(lintas sektoral) 
5. Struktur organisasi   
Setiap lembaga atau organisasi pasti memiliki struktur-struktur yang 
menjelaskan hubungan pemimpin dengan anggota lainnya. Struktur LKSA Rahma 
Azizah. Ketua LKSA Rahma Azizah memiliki tanggung jawab menimba amanah 








Adapun struktur LKSA Rahma Azizah sebagai berikut: 
Bagan 4.1 























KETUA  : RAHMAT S. 
SEKERTARIS : SURO RATU 
BENDAHARA : HASNI HASAN 
PENGAWAS 
KETUA  : MUH.RAMLI 
ANGGOTA : NY 
HAWATIA 
ANGGOTA : NY HADINDA 
KETUA   : HARDIN 
ANGGOTA : PANDI WARDANA 
 
PEMBINA 
 KEPALA DINAS KAB.GOWA 




KETUA  : HAMZAH DG SIBALI 






BIDANG PELAYANAN LANJUT 
USIA 
 (HOME CARE) 
KETUA   : NURSYAMSUL 
ANGGOTA : ABD RAJAB 
ANGGOTA : MUSLIMIN 
 KAPOLRESTA KABUPATEN 
GOWA 
 KODIM 1409 KB. GOWA 
 KAPOLSEK KEC.SOMBA OPU 
 DANRAMIL KEC.SOMBA OPU 
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6. Layanan S.O.P 
Layanan sop lembaga kesejahteraan sosial sangat penting dalam pengelolaan 
organisasi yang tidak hanya dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas tetapi juga 
mendukung pelaksanaan standar untuk mencapai kepuasan terkhusus pada lembaga 
kesejahteraan sosial anak. 
Layanan sop lembaga kesejahteraan sosial anak LKSA Rahma Azizah 
merupakan layanan yang berperan adapun prosedur layanannya sebagai berikut: 
a. Masyarakat melapor ke pihak LKSA sebagai langkah awal untuk melaksanakan 
prosedur  
b. Pengelola LKSA kemudian mengolah data yang ada sesuai dengan prosedur 
yang telah di tetapkan  
c. Menerima data klien telah terdata sedemikian rupa  
d. Kemudian klien mengisi formulir data klien 
e. Melapor ke dinas sosial  
f. Lanjut ke dinas sosial  
g. Melakukan tahap assessment ke anak yang akan di asuh 
h. Melakukan laporkan ke sakti peksos ke dinas sosial  
                                                             
23Sumber Data:  Profil Lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) Rahma Azizah 2017-
201823 
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i. Dinsos mengeluarkan rekomendasi  
































Sakti Peksos Melakuakan 
Aasesment Ke Anak Yang 
Akan Di Asuh 
Dinas Sosial Lanjut 
Sakti Peksos 
Lapor Sakti Peksos 
Ke Dinas Sosial 
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Sumber Data: Profil Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak (LKSA) Rahma Azizah 
2017-201824 
4. Tata tertib 
Adapun Tata tertib LKSA Rahma Azizah, sebagai berikut: 
a. Anak binaan harus menaati aturan dalam asrama  
b. Lokasi asrama harus tetap bersih 
c. Anak binaan tidak boleh bermain di luar lokasi asrama  
d. Anak binaan harus menjaga persaudaraan baik di dalam maupun di laur asrama 
e. Anak binaan tidak boleh nakal 
f. Anak binaan harus menghormati pengurus dan menjunjung tinggi peraturan yang 
ada  
g. Anak binaan tidak boleh bermain senjata tajam ataupun senjata sejenisnya yang 
dapat membahayakan temanya  
h. Semua pengurus harus menjadi contoh yang baik kepada anak binaannya  
i. Semua pengurus harus membina dan mendidik anak binaannya dengan sabar  
j. Semua penghuni asrama harus menjadi teladan di lingkungannya sendiri  
k. Semua penghuni asrama harus rukun baik pengurus maupun anak binaan supaya 
tercapai cita-cita aman, tenteram, sejahtera, adil dan makmur 
 
                                                             
24Sumber Data:  Profil Lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) Rahma Azizah 2017-2018 
Keluar Rekomendasi Anak Siap Di 
Titip 
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5. Daftar Nama Anak Binaan LKSA Rahma Azizah 
Adapun anak asuh di LKSA Rahma Azizah Tiap anak memiliki jenjang 
pendidikan mulai dari sd, smp, sma dan ada juga yang belum sekolah anak belum 
memenuhi kriteria untuk memasuki jenjang pendidikan yang usianya di bawah 18 
tahun dan usai rata-rata anak kisaran 1-18 tahun dan anak asuh di sini mendominasi 
dari luar daerah itu sendiri dan jumlah dari keseluruhan anak berjumlah kisaran 29 
orang anak.  
 












1 Yuliana Mamabi, 31/12/2000 Ma Aliyah 
2 Marlindayanti Lombongan, 17/08/1999 SMA 
3 Musfika Dambu, 13/03/2001 SMA 
4 Nurbaya Jeneponto, 01/01/2003 MTS 
5 Ade Risma  Peby, 09/04/2003 MTS 
6 Ayu Azhari Mamuju, 10/01/2003 MTS 
7 Wahira Mamuju, 09/02/2005 MI 
8 Nurbaeti Tapalinna, 21/05/2001 MTS 
9 Wahdawia Uhaimate, 19/08/2003 MTS 
10 Merihandayani Makassar, 08/08/2001 SMP 
11 Asmawati Dambu, 07/08/1999 SMA 
12 Juliati Uhaimate, 31/07/2006 MI 
13 Anita Makassar, 27/02/2004 SMP 
14 Anisa Makassar, 27/02/2004 SMP 
15 Dzaki Gowa, 04/12/2015 Belum Sekolah 
16 Nur Hidayah Gowa, 13/10/2015 Belum Sekolah 
17 Nur Azizah Jeneponto, 15/01/2016 Belum Sekolah 
18 Zaviqwan   Polewali, 11/02/2013 Belum Sekolah 
19 Arman Kamaruddin Jeneponto, 07/06/2005 SD 
20 Nur Alamsyah Jeneponto, 16/02/2002 MTS 
25 
21 Nurdin Jeneponto, 25/05/2008 SD 
22 Nur Hikma Jeneponto, 06/06/2006 SD 
23 Nisar Polewali, 12/09/2004 MI 
24 Wahyu Makombong, 11/02/2008 SD 
25 Wahyu Ilahi Polewali, 24/07/2010 MI 
26 Rustam Mamuju, 03/03/2003 MTS 
27 Mirsadi Uhaimate, 11/01/2001 MTS 
28 Fadil Mamuju, 15/07/2004 MTS 
29 Dandi Aditia Jeneponto, 07/10/2001 SD 
Tabel 4.1 Jumlah Anak Binaan LKSA Rahma Azizah dari tahun 201725 
 
H. Bentuk-Bentuk Bimbingan Terhadap Anak Asuh  
Dalam mengaplikasikan sesuatu tentunya tidak langsung dilakukan terkadang 
perlu adanya rangkaian cara seseorang tertarik dengan cara yang digunakan terutama 
dalam menanamkan kebiasaan sehari-hari pada anak adapun anak membutuhkan 
pengawasan dan binaan/bimbingan guna memantau rangkaian demi rangkaian 
aktivitas yang dilaksanakan tentunya bagi pengasuh sendiri dalam memberikan 
pemahaman kepada individu agar mengetahui cara bertindak dan berperilaku yang 
benar sesuai dengan kondisi kehidupan sehari-hari. Pengasuh merupakan contoh 
gambaran bukan hanya langsung mendidik melainkan mereka memiliki beragama 
yang digunakan. Keberhasilan seorang pengasuh tentu tidak lepas dari metode atau 
cara yang digunakan itu berhasil direalisasikan dengan baik dikalangan anak asuh 
atau malah sebaliknya. 
Berdasarkan dari hasil pengamatan penulis tentang metode bimbingan anak 
asuh di LKSA Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu yang digunakan oleh petugas 
yang membina anak asuh yang dibentuk oleh ketua LKSA Rahma Azizah harus di 
                                                             
25Sumber Data: Profil Lembaga kesejahteraan sosial anak (LKSA) Rahma Azizah 2017-
2018 
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lakukan oleh pihak lembaga atau pengurus yang diberikan tanggung jawab kepada 
masing-masing pihak pengasuh. Hal ini juga diungkapkan oleh Muhammad Ramli: 
“Dalam hal mengasuh anak kami menyesuaikan kondisi situasi sang anak 
dengan memberikan arahan berupa melatih kebiasaan-kebiasaan baru 
terutama dalam memberikan pencerahan kepada anak asuh yang kami didik 
dan dilatih dan pembinaan biasanya memiliki tanggung jawab agar anak tau 
mana yang benar dan yang salah”26 
Ini menujukan bahwa dalam mengasuh anak harus menyesuaikan dengan 
kondisi anak tersebut untuk melatih kebiasaan dengan mendidik dan melatih anak 
untuk menyesuaikan kondisi serta memberikan pemahaman kepada anak asuh. 
Menurut Muhammad Ramli untuk mengasuh anak perlunya menyesuaikan 
kondisi dan situasi dalam artian memantau anak sesuai jadwal yang telah ditetapkan 
ini merupakan langkah awal agar anak lebih efektif. Namun dalam hal ini perlu 
pembagian masing-masing pengasuh tidak hanya satu pengasuh saja yang bekerja 
untuk mengurusi anak-anak. Hal ini juga diungkapkan oleh Mantasia:  
“Pengasuh kami bagi sesuai dengan waktu-waktu setiap pengasuh dibagi rata 
sesuai dengan apa yang harus dikerjakan sesuai dengan waktunya”27 
Untuk pengasuh sendiri membagi waktunya sesuai dengan apa yang mereka 
harus kerjakan. Kepedulian pengasuh tentunya mendukung untuk membimbing anak 
asuhnya untuk waktu tertentu seperti menyiapkan sarapan, pagi hingga malam 
merapikan pakaian anak-anak dan mengajarkan mereka tentang hal-hal yang bersifat 
                                                             
26Muhammad Ramli (39 tahun), Kepala LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah, 28 September 2018 
27 Mantasia (40 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah,28 September 2018 
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keagamaan maupun kegiatan tambahan lainnya. LKSA Rahma Azizah memiliki 
jumlah pengasuh sekitar tiga orang pengasuh dan dibagi ada yang mengurus 
keperluan anak sesuai dengan jumlah anak yang harus dibagi satu pengasuh untuk 
lima orang anak atau sepuluh orang  
Hal ini senada juga dengan apa yang di ungkapkan oleh pengasuh indra 
mayang sari: 
“Anak harus dipedulikan diperlakukan dengan baik diurus dengan baik di 
siapkan sarapannya pakaiannya kalo belajar apa yang harus diajarkan”28 
Adapun dari pernyataan kedua informan di atas penulis dapat melihat dari 
hasil observasi yang didukung oleh data laporan LKSA Rahma Azizah yang 
dilakukan oleh pembina metode yang diterapkan oleh pembina berupa metode 
nasihat, metode latihan, metode kebiasaan diantaranya bimbingan agama, fisik yang 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Bimbingan fisik  
Bimbingan fisik merupakan bimbingan dalam bentuk pemeliharaan 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani klien berupa pemenuhan kebutuhan 
makanan, kesehatan berupa obat-obatan, pakaian, dan ini merupakan kebutuhan yang 
harus terpenuhi bagi setiap anak  
a. Pemenuhan Kebutuhan Makanan  
Dalam pemenuhan kebutuhan makanan LKSA Rahma Azizah telah 
menyiapkan makanan dengan kebutuhan dan memenuhi makanan sehari-hari sesuai 
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Rahma Azizah 2 Oktober 2018 
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dengan porsi gizi dan kalori yang tinggi sehingga terciptanya generasi anak yang 
sehat.  
Hal ini diungkapkan oleh Mantasia: 
 
“Di sini kami menyiapkan tukang masak kami dari pembina sendiri yang 
menyiapkan makanan selama anak masih berada di LKSA Rahma Azizah di 
sini sangat menjamin tentang dalam kebutuhan makanya dan salah satu faktor 
utama anak melakukan perilaku menyimpang karena anak kebutuhan pangan 
nya tidak terpenuhi”29 
Dari pernyataan di atas pengasuh sebagai yang selaku menyiapkan makanan 
untuk anak asuh untuk berupaya menanamkan nilai gizi yang seimbang kepada anak 
asuhnnya. 
Menurut Mantasi bahwa untuk kebutuhan makanan telah disiapkan oleh 
pengasuh tetap yang menyiapkan makanan untuk anak-anak yang sehingga adapun 
kebutuhan kesehariannya dapat tercukupi sesuai dengan standar gizi yang ada. 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Pengasuh Indra Mayang Sari bahwa: 
“Anak-anak di panti ini sangat diperhatikan kebutuhan dasarnya terutama 
makanan utamanya tiga kali sehari pagi siang malam”30 
Dari pernyataan kedua informan di atas dapat dibenarkan oleh penulis, 
berdasarkan observasi awal yang dilakukan sangatlah diperhatikan sangatlah 
memperhatikan pola makan dan peneliti pun melihat bahwa sebagaimana yang terjadi 
sesuai dengan yang ada di dalam asrama. Dengan adanya pemenuhan kebutuhan 
makanan merupakan makanan merupakan salah satu metode dalam memulihkan 
perilaku dan menanamkan kebiasaan yang baik dari anak. 
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30Indra Mayang Sari (27 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA 
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b. Pakaian 
Selain kebutuhan makanan kebutuhan pakaian juga perlu diperhatikan 
terutama bagi setiap anak baik pakaian yang digunakan untuk berangkat sekolah 
ataupun pakaian yang di pakai dalam kebutuhan. Masing-masing setiap anak berhak 
mendapatkan pakaian.  
Hal ini sebagai mana yang diungkapkan oleh Mantasia: 
“Setiap anak membutuhkan pakaian baik berupa seragam sekolah, dan 
pakaian biasa yang dikenakan di rumah semua telah kami siapkan kami 
sebagai pengasuh selalu mengusahakan pakaian untuk anak-anak jika 
pakaiannya kotor anak itu mencuci pakaiannya sendiri Sedangkan untuk anak 
usai yang masih balita atau masih kami awasi karena masih kecil sekali kami 
cucikan pakaiannya”31 
Dari pernyataan informan di atas pihak pengasuh berupaya memenuhi 
kebutuhan pakaian anak asuhnya dan mengusahakannya untuk masalah pakaian kotor 
anak itu sendiri yang mencuci pakaiannya masing-masing. Sedangkan untuk anak 
usai yang masih balita yang masih dalam pengawasan pihak pengasuh itu sendiri. 
Adapun pengasuh juga mengingatkan anak-anak asuhnnya agar sehabis pulang 
sekolah merapikan pakaian hal ini dengan upaya mengajarkan anak asuh agar 
senantiasa terbiasa dengan kondisi rapi. 
c. Kesehatan  
Kesehatan merupakan bentuk jasmani yang kuat jika tubuh sehat maka 
aktivitas pun akan setabil namun beda dengan sakit membuat tubuh menjadi lemah 
dan sulit beraktivitas maka dari itu kesehatan merupakan kebutuhan yang pertama 
dan paling utama dalam hal ini Selain kebutuhan pakaian LKSA Rahma Azizah juga 
memenuhi dan menjaga kondisi kesehatan anak asuhnya terutama jika mereka sakit 
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ringan maupun sedang dan berat. Dalam hal ini pihak panti menyediakan obat-obatan 
dengan seperlunya kepada anak asuh dan melakukan upaya penanggulangan terhadap 
anak asuh itu sendiri. Hal ini diungkapkan oleh Muhammad Ramli: 
 
“Jika anak-anak kami sakit akibat terjatuh kami selaku pengasuh mengobati 
mereka dengan obat luka atau obat merah namun jika sakitnya hanya sekedar 
demam, batuk, pilek kami rujuk ke puskesmas agar mendapatkan pengobatan 
lebih lanjut”32 
Dalam hal ini anak-anak yang mengalami sakit ringan hanya diobati lukanya 
jika anak terkena luka akibat jatuh ataupun karena luka bakar sedangkan untuk 
penyakit ringan seperti batuk pilek dan panas pengasuh langsung merujuk anak 
ashnya untuk berobat ke puskesmas atau rumah sakit 
Menurut Muhammad Ramli pemenuhan pihak LKSA Rahma Azizah itu 
sendiri khususnya pengasuh memberikan obat-obatan ringan untuk mengobati luka 
ringan, upaya ini dilakukan untuk langkah penganan pertama apabila salah satu anak 
menangani masalah sakit ringan. Sedangkan untuk pemeriksaan lanjutan dirujuk ke 
puskesmas setempat. 
Selain kesehatan upaya yang harus dilakukan menjaga kebersihan yaitu 
melalui kebersihan diri. Hal ini diungkapkan oleh Mantasia: 
 
“Setiap anak kami berikan kebutuhan seperti shampoo sabun untuk kebersihan 
mereka agar tidak bercampur campur sedangkan untuk kebersihan dapur dan 
lain sebagainya kami selaku pengasuh yang berusaha untuk 
membersihkannya”33 
Sebagaimana yang terdapat di atas yang dimaksud dengan kebersihan diri 
yang dilaksanakan setiap bulannya anak asuh memperoleh sabun, sampo, dan sabun 
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cuci, dan pasta gigi agar menjaga kebersihan diri sedangkan untuk kebersihan 
ruangan dapur, tamu, kamar mandi, dan kebersihan perabotan dalam hal ini pihak 
panti yang mengurusnya. 
2. Bimbingan Agama  
Keseharian anak asuh dimulai dari berbagai ragam hal mulai dari mengaji, 
menghafal surah, sholat, dan lain sebagainya yang mendukung perkembangan anak 
asuhnya selama di asrama tentunya pengasuh membuat jadwal-jadwal tertentu guna 
memantau aktivitas anak asuh selama di asrama dan memberikan batasan. Adapun 
rangkaian jadwal LKSA Rahma Azizah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.2 
Kegiatan harian (LKSA) Rahma Azizah tahun 2017-201834 
Waktu Kegiatan 
Senin  15:30 -19:00 Pengajian Yasinan 
Selasa 15:30 -19:00 Menghafal surah-surah pendek  
Rabu   15:30 -19:00 Mengaji  
Kamis 15:30 -19:00 Menghafal doa harian  
Jumat  15:30 -19:00 Mengaji Yasinan 
Sabtu  15:30 -19:00 Latihan ceramah  
Sumber: Data Olahan Peneliti. 
Dengan terteranya jadwal anak asuh dapat mengetahui kapan ia belajar dan 
kapan waktunya beristirahat hal ini pada dasarnya mengajarkan konsep kebiasaan 
pada anak khususnya untuk dilatih agar anak terbiasa mandiri dalam segala hal 
sehingga ia tahu apa yang harus mereka lakukan. 
Adapun observasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 
pembinaan yang diberikan yaitu bimbingan agama terhadap anak asuh. 
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Bimbingan agama merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu 
dalam kehidupan keagamaan yang selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah 
sehingga dapat tercapainya kehidupan dunia dan akhirat. Adapun bentuk bimbingan 
keagamaan sebagai berikut: 
a. Akhlak 
Akhlak merupakan suatu perbuatan yang tertanam dalam jiwa yang 
melahirkan adanya perbuatan tampa adanya penimbangan akhlak merupakan 
cerminan perilaku baik dan buruknya perbuatan dalam hal akhlak pengasuh berperan 
untuk menanamkan akhlak yang baik terhadap anak karena cerminan anak yang 
sholeh merupakan pribadi akhlak yang baik. Hal ini diungkapkan oleh Muhammad 
Ramli: 
 
“Anak itu tergantung cara kita memberikan arahan sebenarnya kalo caranya 
baik-baik pula perbuatannya kalo caranya salah tentu akan membuat anak 
menjadi tidak baik terutama dalam berperilaku tentunya kami sebagai 
pengasuh mencontohkan akhlak yang baik terhadap anak asuh kami”35 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Mantasia: 
“Anak-anak yang kami bina mulai ia masuk di sini sampai ia keluar tetap 
kami pantau kami mengajarkan mereka tentang akhlak tentang sopan-santun 
dengan orang tua dengan pembinanya”36 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Asmawati: 
“Saya sendiri kak di sini dinasihati sama ibu bapak dan kadang memberi tahu 
kami tentang tatacara sopan santun sama orang tua”37 
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Setiap anak masing-masing memiliki karakter watak yang berbeda beda. 
Dalam menghadapi anak asuh tentunya pengasuh harus mengetahui karakter dalam 
membina Akhlak anak dengan cara menasihati. Untuk upaya menasihati seorang 
pengasuh harus mengetahui kondisi anak yang harus dinasihati. Hal ini diungkapkan 
oleh Muhammad Ramli: 
“Anak-anak itu berbeda karakter dan kepribadiannya ada yang pendiam ada 
yang banyak bicara maka hal ini saya hadapi dengan menasihati mereka”38 
Dalam hal ini pengasuh menghadapi anak-anak asuhnya mereka harus 
mengetahui karakter kepribadian atau watak anak itu sendiri karena tidak semua anak 
memiliki karakter yang sama dengan anak lainnya. Untuk mengatasi hal ini pengasuh 
harus mengetahui respon anak apa yang mereka tidak sukai. Untuk upaya dalam hal 
ini pengasuh memberikan solusi dengan memecahkan masalah atau problem anak 
asuh dengan menasihati anak asuhnya dengan nasihat yang sesuai dengan kondisi 
karakter sang anak. Nasihat memiliki dampak yang positif dalam membangun 
terutama dengan mengetahui dampak yang dirasakan oleh anak tersebut. Hal ini 
senada yang diungkapkan oleh Nur baya: 
“Kadang dinasihati juga sering konsultasi dengan pengasuh apa yang saya 
alami selama di bina di sini”39 
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Azizah 15 Oktober 2018 
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39Nur baya (15 tahun), Anak Asuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 05 Oktober 2018 
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Anak saat menerima nasihat dapat membawa perkembangan anak itu sendiri 
ini juga merupakan hasil dari upaya pengasuh yang telah memberikan nasihat 
terhadap anak asuhnya. hubungan komunikasi antara pengasuh dengan anak asuhnya 
merupakan langkah atau upaya guna memecahkan problem atau masalah yang 
dihadapi oleh pengasuh dengan cara menasihati. 
Dari pernyataan kedua informan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengasuh peran pengasuh sebagai pemberi contoh yang baik terhadap anak 
asuhannya dalam menanamkan akhlak memberikan nasihat yang baik terhadap anak 
dengan arahan memunculkan perilaku yang mulai di lingkungan pribadi khusus 
lingkungannya sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Tujuan memberikan 
pencerahan dalam hal kebaikan sebagai cerminan anak yang baik merupakan 
cerminan akhlak yang baik. Dalam hal ini dapat disimpulkan dari ketiga informan 
bahwa aspek dalam mengajarkan tentang segala hal yang baik merupakan yang 
penting dalam menumbuhkan kemandirian dasar anak sehingga terbiasa dengan 
sesuatu yang kecil dengan tujuan melatih kemandirian sejak dini karena pertumbuhan 
anak yang sejak dini lebih mudah mempraktikkan dan mengingat sesuatu yang baru 
yang dikenalnya sehingga mudah dipraktikan. Contohnya dalam segala hal yang di 
tanamkan kepada anak asuh. Dalam memantau situasi perkembangan anak selama 
diasuh perlunya langkah-langkah agar anak terbina dengan baik dan tidak dihinggapi 
rasa malas serta membedakan benar dan salah tentu ada usaha untuk mengingatkan 
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anak dalam hal kebaikan sehingga dengan teguran dapat mendorong anak untuk 
bersikap lebih bijak dalam kesehariannya. 
 
a. Pengajian Membaca Al Quran  
Setiap anak memiliki daya tangkap kecerdasan dalam diri seseorang tentu 
berbeda-beda ada anak yang mudah dalam menerima cerna yang baik dalam 
menangkap pemahaman dari pelajaran yang ada dan ada anak yang susah untuk 
menangkap pemahamannya dalam belajar dan membutuhkan waktu yang cukup 
lama. Membaca Al Quran dan menghafal surah-surah pendek.   
Hal ini diungkapkan oleh Muhammad Ramli: 
 
“Sebelum mulai mengaji anak-anak harus membaca doa terlebih dahulu baru 
masing-masing anak di dampingi pengasuh dan kaka-kakanya dan dibagi per 
kelompok kemudian membaca secara individu bergiliran”40 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Asmawati: 
“Yang saya lakukan dalam keseharian mengaji kami lakukan tiap hari biasa 
kami lakukan jika terdapat kesalahan dalam membaca Al Quran ibu asuh 
biasa membina kami sampai pandai”41 
Menurut Muhammad Ramli dalam memulai segala sesuatu harus dirangkaikan 
dengan doa karena kekuatan doa merupakan dasar dalam meningkatkan kemandirian 
anak dalam memohon dan meminta pertolongan kepada sang pencipta dan apapun 
segala sesuatu yang dikerjakan harus dilandasi dengan doa. Setiap anak memiliki 
                                                             
40Muhammad Ramli (39 tahun), Kepala LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 17 Oktober 2018 
41Asmawati (19 tahun), Anak Asuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 17 Oktober 2018 
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kekurangan dan kelebihan dalam pemahamannya terutama dalam membaca Al-quran 
ada yang sudah lancar dalam membaca dan ada yang masih tersendat sendat. 
 
 
Hal ini diungkapkan oleh Mantasia: 
“Anak-anak yang sudah pandai dan belum kami pilah mana anak yang pandai 
dan belum pandai membaca kemudian tajwid diperbaiki dan di sesuaikan 
dengan bacaan yang di ajarkan”42 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Indra Mayang Sari: 
“Setiap kali anak yang kami bimbing contohnya kalau dia mengaji anak-anak 
yang pandai mengaji kami pilah dengan yang masih belum pandai”43 
Dari pernyataan tiga informan di atas dapat disimpulkan bahwa pihak LKSA 
Rahma Azizah sangatlah memperhatikan dan memantau kondisi perkembangan anak 
asuhnya dalam hal membaca al-quran terutama dalam masalah tajwid tentunya anak 
harus memiliki kepiawaian dalam membaca Al Quran dengan cara yang baik dan 
benar hal ini diberikan oleh setiap masing-masing pengasuh. Masing memiliki 
gilirannya masing-masing maju ke depan untuk membaca al quran. Selama dalam 
pengawasan pembina anak asuh tidak diperbolehkan meninggalkan ruangan. Tujuan 
untuk menanamkan kebiasaan agar anak asuh membaca Al Quran maka biasa 
membaca ayat-ayat pendek yang dipimpin oleh pengasuh. 
                                                             
42Mantasia (40 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma Azizah 
18 Oktober 2018 
43Indra Mayang Sari (27 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA 
Rahma Azizah 18 Oktober 2018 
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b. Sholat 
Sholat merupakan benteng cerminan bagi setiap sikap dalam diri pribadi 
seseorang jika sholat yang baik maka baik pula amalan yang dikerjakannya dan jika 
sholat nya bolong-bolong tentu merupakan cerminan perilaku yang buruk.  
Hal ini diungkapkan oleh Muhammad Ramli: 
 
“Kami selaku pengasuh mengajarkan kepada anak yang kami asuh kemudian 
panggil perseorangan untuk menghafal bacaan sholatnnya lalu dipraktikan 
kesesuaian bacaan dan gerakan sholat terutama bahkan kami menyuruh anak-
anak yang sudah pandai baik suruh mereka menjadi imam bagi adik-adiknya 
terutama kakak-kakak seniornya”44 
Sebelum pengasuh mengajarkan kepada anak-anak asuhnya tentang tatacara 
sholat pengasuh mengajarkan terlebih dahulu tentang bacaan dan hafalan sholat dan 
hal ini dilakukan untuk melatih anak asuh itu sendiri apa yang mereka harus lakukan. 
Adapun hasil yang telah dilatih kemudian diimplementasikan ke dalam kesehariannya 
Terkadang hal ini belum cukup dalam mengasuh anak yang malah perlu ditegur agar 
tak terulang kebiasaan malasnya. Hal ini diungkapkan oleh Mantasia: 
“Anak-Anak jika waktunya sholat mereka sholat kadang ada anak yang masih 
bermain-main ditegur”45 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Indra Mayang Sari: 
“Anak-anak kadang rewel setiap sore sebelum magrib dan setiap subuh anak-
anak saya membangunkan anak-anak kemudian membangunkan teman-teman 
lainnya”46 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Nur baya: 
                                                             
44Muhammad Ramli (39 tahun), Kepala LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 20 Oktober 2018 
45Mantasia (40 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma Azizah 
20 Oktober 2018 
46Indra Mayang Sari (27 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA 
Rahma Azizah 21 Oktober 2018 
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“Kadang ditegur kalau tidak sholat oleh ibu-ibu pengasuh bahkan setiap waktu 
sholat. Pengasuh kami pengasuh tetap baik kepada kami”47 
Dalam hal ini menanamkan jiwa anak-anak untuk beribadah merupakan 
langkah awal untuk melatih anak-anak agar melatih kebiasaan yang dilakukan sesuai 
dengan kebiasaan yang diajarkan oleh pengasuh. Anak yang memiliki kebiasaan suka 
bermain-main sholatnya ditegur dengan konsekuensi di beri hukuman ringan. Ibadah 
terutama sholat memiliki waktu-waktu tertentu pengasuh mengawasi setiap waktu-
waktu untuk beribadah terutama sholat. Adapun efektivitas yang didapatkan oleh 
anak asuh adalah anak terbiasa untuk melaksanakan ibadah contohnya saat sholat 
subuh dan waktu-waktu lainnya.  
c. Latihan ceramah  
Ceramah atau disebut juga dakwah merupakan sarana untuk menyampaikan 
ajaran. Tentunya ceramah merupakan sarana dalam menyampaikan kebaikan kepada 
mad,u (sasaran dakwah). Latihan ceramah merupakan wadah untuk menguji mental 
anak dalam hal menjadi pribadi yang lebih berani. Hal ini diungkapkan oleh 
Mantasia: 
“Anak-anak setiap ada latihan ceramah saya suruh maju satu orang untuk 
memberikan contoh kepada kawan-kawannya yang lain sedangkan yang lain 
menghafal task ceramahnya dan setiap pekannya di minta untuk maju 
menyampaikan hasil latihan ceramah kepada adik-adik dan saksikan pula oleh 
saya selaku pengasuh”48 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Indra Mayang Sari: 
                                                             
47Nur baya (15 tahun), Anak Asuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 13 Oktober 2018 
 
48Mantasia (40 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma Azizah 
22 Oktober 2018 
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“Pengasuh memberikan materi ceramah kemudian dicatat lalu hafalkan baru 
dan di tunjuk secara bergiliran satu-persatu untuk maju menyampaikan materi 
ceramah yang telah di hafalkan yang terbaik di suruh maju menyampaikan 
ceramahnya kepada teman-temannya pada minggu depannya”49 
Dari pernyataan Mantasia bahwa melatih anak-anak berceramah memiliki 
manfaat terutama dalam melatih mental dan keberanian di depan umum hal ini 
dibuktikan dengan salah satu anak asuh binaan. Hal ini diungkapkan oleh Nur baya: 
“Selama menyampaikan ceramah saya dilatih oleh pengasuh dengan praktik di 
depan teman-teman kadang-kadang canggung namun lama kelamaan saat 
berceramah mulai terbiasa sedikit demi sedikit”50 
Dari pernyataan ketiga informan di atas dapat disimpulkan bahwa mengasuh 
anak perlu menanamkan sifat keberanian dengan melatih mental anak asuhnya sejak 
dini terutama melatih mental perlu dukungan dari pengasuh guna memantau 
perkembangan anak asuhnya tidak sepenuhnya anak yang diasuh melatih dirinya 
sendiri akan tetapi perlunya pengawasan guna memantau perkembangan kemandirian 
anak. Sebelum mengajarkan anak asuh pengasuh memulai menuliskan materi kultum 
atau ceramah hal ini mengajarkan anak-anak agar terbiasa untuk menulis dan 
menghafal ini merupakan upaya metode pengasuh untuk mengajarkan kebiasaan 
kepada anak-anaknya. Adapun respon yang dapat diambil dari apa yang di dapatkan 
oleh anak asuh adalah kebiasaan yang telah diajarkan kemudian dipraktikan ini 
merupakan upaya mendorong anak untuk melatih kebiasaan-kebiasaan sesuai dengan 
kondisi minat yang ada pada diri anak tersebut. 
                                                             
49Indra Mayang Sari (27 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA 
Rahma Azizah 22 Oktober 2018 
50Nur baya (15 tahun), Anak Asuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 22 Oktober 2018 
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Selain bimbingan fisik dan agama yang dilakukan oleh pihak pengasuh dari 
memberikan kegiatan tambahan lainnya selama di LKSA Rahma Azizah seperti 
halnya bimbingan fisik dan agama kegiatan tambahan ini biasa dilakukan pada setiap 
waktu dan bimbing oleh pembimbing masing-masing satu pembimbing yang 
membina anak asuh adapun kegiatan-kegiatan tambahan yang di antaranya kerapian 
dan ketertiban, rekreasi, belajar berhitung, belajar menggambar adapun kegiatan 
tambahan yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Kerapian dan Tata Tertib 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam oleh pembina selama mengasuh anak 
yaitu mempelajari dari hasil selama di dalam lembaga diajarkan tentang hidup sehat. 
Hal ini diungkapkan oleh Indra Mayang Sari: 
“Dalam langkah sebelumnya biasa kami pembina di sini mengajarkan anak 
cara hidup bersih dan rapi dalam melaksanakan kegiatan rutinitas sehari-hari 
mengenai tentang kebersihan agar anak tahu cara yang harus di lakukan untuk 
memulai hidup sehat”51 
Hal ini senada yang diungkapkan oleh Nur baya bahwa: 
“Keseharian kami di sini kak di sini bapak biasa mengajarkan kami tentang 
kebersihan selama kami di sini biasa pembina mengajarkan nasihat tentang 
kebersihan bahwa kebersihan adalah sebagian dari pada iman”52 
Sebelum melakukan proses bimbingan biasanya pembina melihat kondisi 
terlebih dahulu apa saja yang dibutuhkan oleh anak asuh ini. Setelah melihat dan 
menelusuri secara mendalam maka pembina melakukan menyusun rencana-rencana 
sesuai dengan kondisi situasi si anak. 
                                                             
51Indra Mayang Sari (27 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA 
Rahma Azizah 04 Oktober 2018 
52Nur baya (15 tahun), Anak Asuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 05 Oktober 2018 
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Menurut Muhammad Ramli kegiatan ini sendiri mengajarkan tentang 
kebersihan merupakan satu langkah awal untuk mengajarkan tentang kerapian agar 
awal proses bimbingan menjadi yaman enak bersih sehingga memberikan kesan dan 
respons yang baik. Kemudian ketika pembina menanamkan contoh tentang 
kebersihan terhadap anak mereka banyak yang tidak paham tentang kebersihan itu 
banyak yang tidak mengerti tentang penjelasan materi tanpa adanya sebuah praktik 
sehingga pembinaan mendampingi anak agar tahu tentang cara kebersihan. 
2. Rekreasi  
Menurut Muhammad Ramli LKSA Rahma Azizah terkadang anak-anak tidak 
hanya di bimbing saja akan tidak hanya aktivitas itu-itu saja dilakukan tetapi mereka 
membutuhkan hari-hari tenang sehingga anak menjadi rekreasi mereka belajar juga 
menjadi rileks dan memberikan energi yang positif pada anak. Hal ini diungkapkan 
oleh Nur baya bahwa: 
“Kami tidak hanya belajar kami juga memberikan jeda waktu kosong libur 
biasa kami nonton tv bermain dengan teman-teman kadang juga keluar di 
rumah teman yang lain yang sama satu sekolah dengan kami”53 
Hal serupa juga yang telah diutarakan oleh Indra Mayang Sari: 
“Anak asuh kami berikan luang waktu biasa untuk waktu-waktu bermain 
mereka karena kami tak ingin mengekang anak yang kami asuh agar mereka 
tak terbebani pikirannya sehingga tidak merasa jenuh”54   
Berdasarkan pernyataan informan atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
yang dilakukan tidak hanya belajar saja akan tetapi ada waktu luang yang digunakan 
                                                             
53Nur baya (15 tahun), Anak Asuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 10 Oktober 2018 
54Indra Mayang Sari (27 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA 
Rahma Azizah 13 Oktober 2018 
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anak-anak untuk bermain hal ini merupakan langkah agar anak tidak terlalu terbebani 
oleh kegiatan itu-itu saja akan tetapi perlunya tubuh dan otak direfresing. Sehingga 
anak merasa rileks ketika menghadapi masalah. 
3. Belajar menghitung  
Selain dibekali bimbingan fisik dan bimbingan agama anak asuh memiliki 
kegiatan tambahan lainnya yang dilaksanakan pada waktu tertentu berupa kegiatan 
berhitung kegiatan berhitung merupakan salah satu kegiatan mengerjakan hitungan 
seperti menjumlah dan mengurangi. Kemampuan berhitung bagi anak sangat di 
perlukan. Hal ini diungkapkan oleh Indra Mayang Sari bahwa: 
 
“Mempelajari kemampuan berhitung merupakan salah satu kemampuan yang 
penting bagi anak kami terkhusus anak-anak asuh kemampuan berhitung 
merupakan kemampuan yang mesti harus dipelajari sejak dini dan hal ini 
hanya diajarkan pada anak tingkat sekolah dasar”55 
Berdasarkan pernyataan informan di atas maka memperhatikan kemampuan 
berhitung anak sangat penting dengan berhitung akan melatih kecerdasan serta daya 
tangkap anak sehingga dengan mengingat pentingnya kemampuan berhitung terhadap 
anak yang tidak hanya belajar di sekolah saja akan tetapi dalam asrama atau lembaga 
itu sendiri telah mengajarkan kemampuan hitung terhadap anak itu sendiri. Anak 
yang diajarkan kemampuan berhitung itu sendiri meliputi jenjang sekolah dasar dan 
tidak semua anak yang diajarkan untuk berhitung. 
4. Belajar menggambar 
Mengembangkan imajinasi merupakan langkah awal anak untuk 
mengembangkan kreativitasnya tentunya untuk mengembangkan hobi atau kebiasaan 
                                                             
55Indra Mayang Sari (27 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA 
Rahma Azizah, 13 Oktober 2018 
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sejak keci harus di mulai dengan yang kecil pula contohnya menggambar. Hal ini 
sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Ramli bahwa: 
 
“Semasa sedini mungkin anak-anak dibebaskan berkreativitas saat melatih 
menggambar dengan alat gambar seperti buku gambar, pensil, sepidol warna 
yang telah disediakan oleh pengasuh-pengasuh memberikan arah dalam 
mengajarkan menggambar kepada anak asuhnya contohnya menggambar 
benda atau pemandangan yang ada disekitanya hal ini di ajarkan pada anak 
yang jenjang sekolah dasar dan anak-anak yang belum masuk sekolah”.56 
Berdasarkan pernyataan informan di atas anak dibiarkan berkreativitas sebisa 
mungkin dengan diberikan arahan oleh pengasuhnya masing-masing anak telah di 
sediakan alat-alat seperti misalkan buku gambar, pensil, sepidol warna untuk anak-
anak diarahkan untuk berimajinasi dan menuangkan kreativitas mereka saat 
menggambar adapun kegiatan yang dilakukan. Hal ini di ajarkan kepada anak yang 
masih menempuh jenjang sekolah dasar itu sendiri dan anak yang masih belum 
menempuh pendidikan. 
5. Keterampilan menjahit 
Setiap manusia memiliki kemampuan berbeda beda termasuk dalam 
berkreatifitas itu sendiri. Keterampilan merupakan langkah untuk membuat 
mengereasikan dan membuat sesuatu yang baru sehingga menghasilkan sebuah nilai 
dari pekerjaan. Dalam hal ini keterampilan yang diajarkan kepada anak asuh LKSA 
Rahma Azizah berupa keterampilan menjahit dan keterampilan ini diajarkan oleh 
pengasuh yang pada dasarnya sudah memiliki keterampilan dasar dalam menjahit. 
Hal ini sebagai mana yang diungkapkan oleh Mantasia bahwa:  
“Selama di sini kami selaku pengasuh mengajarkan keterampilan menjahit 
untuk anak asuh supaya mereka saat keluar dari panti dan mencari pekerjaan 
                                                             
56Muhammad Ramli (39 tahun), Kepala LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma 
Azizah 15 Oktober 2018 
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anak-anak sudah memiliki keterampilan contohnya menjahit. Keterampilan ini 
saya ajarkan kepada anak-anak yang usia remaja”57 
Berdasarkan pernyataan informan di atas pengasuh sendiri mengajari anak 
asuhnya tentang keterampilan berupa menjahit. Dalam hal ini pengasuh memberikan 
keterampilan dengan upaya memberikan skill kemampuan kepada anak asuhnya. 
Sehingga setelah keluar dari LKSA Rahma Azizah sudah memiliki kemampuan yang 
mapan dan keterampilan menjahit ini diajarkan kepada anak berusia remaja karena 
usia saat remaja adalah usai yang sangat produktif dalam mengembangkan skill dan 
kemampuan anak asuh.  
C. Hambatan Pengasuh Di LKSA Rahma Azizah 
Setiap lembaga kesejahteraan sosial anak terkhususnya dalam memberikan 
bimbingan, fisik, agama, maupun kegiatan tambahan lainnya semua yang dilakukan 
tidaklah lancar ada beberapa kendala hambatan yang dirasakan pengasuh di LKSA 
Rahma Azizah sebagai berikut: 
1. Minimnya fasilitas keterampilan penunjang anak asuh   
Hambatan yang di alami oleh pengasuh dalam hal ini berupa sarana- prasarana 
yang minim yang bersifat terbatas menyebabkan terhambatnya proses pengajaran 
terhadap anak asuh. Hal ini sebagaimana yang dikatakan oleh Muhammad Ramli 
bahwa: 
“Untuk saat ini untuk masalah keterampilan yang kami ajarkan kepada anak 
asuh yaitu menjahit kami ajarkan namun dalam hal ini kami masih agak 
kekurangan alat untuk mengajarkan kepada anak asuh kami tentang menjahit 
dan anak-anak yang masih remaja kami ajarkan”58 
Hal ini senada yang diungkapkan dikatakan oleh Indra Mayang Sari:  
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“Di sisi lain kami selaku pengasuh kekurangan alat keterampilan menjahit dan 
bukan hanya itu saja keterbatasan pengasuh untuk menguasai keterampilan 
juga menjadi penghambat karena tidak semua pengasuh menguasai 
keterampilan tersebut”59 
Menurut Muhammad Ramli Keterkendalaan yang dimaksud adalah kurangnya 
fasilitas penunjang berupa alat peraga keterampilan menjahit sehingga hal ini 
menghambat keterampilan yang diajarkan oleh pengasuh. Adapun anak yang di 
ajarkan untuk menjahit adalah usai remaja sekitar usia 14 tahun sampai 2 dan 
keterkendalaan ini masih diupayakan oleh pengasuh agar mengajarkan dan 
memperaktikan keterampilan menjahitnya kepada anak asuhnya.   
Dari pernyataan kedua informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
keterkendalaan yang dihadapi oleh pengasuh itu sendiri berupa kurangnya sarana 
penunjang keterampilan penunjang menjahit dan keterampilan tidak semua pengasuh 
menguasai keterampilan menjahit tersebut hanya sekitar dua orang saja yang dapat 
mengajarkan jenis keterampilan ini. Sedangkan jenis usai yang diajarkan adalah anak 
remaja dengan jumlah yang terbatas. 
2. Pengasuh kurang memberikan pemahaman pengajaran terhadap anak asuhnya 
Rutinitas di asrama terkadang juga memiliki beragam hal terutama anak-anak 
yang memiliki sifat tingkah laku berbeda-beda setiap kali anak melakukan tindakan 
seperti bermain-main terkadang hal ini menyebabkan anak kurang fokus menerima 
materi pelajaran yang diajarkan. Memberikan pemahaman merupakan upaya yang 
tidak gampang. 
 Hal ini diungkapkan oleh Mantasia: 
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“Anak jika kurang memperhatikan kami suruh anak itu untuk mengulang apa 
yang diajarkan sebenarnya mereka paham dengan kondisi tersebut namun 
anak-anak pura-pura dengan apa yang harus mereka lakukan. Kami sebagai 
pengasuh juga terkadang kurang memberikan pemahaman terhadap anak asuh 
dalam segala hal ini sedang kami upayakan”60 
Anak yang tidak paham dengan apa yang diajarkan oleh pengasuhnya anak 
tersebut harus mengulang apa yang diajarkan oleh pengasuhnya anak yang 
mengetahui dan mengingat apa yang diajarkan tentunya. Sedangkan anak yang paham 
terkadang menyembunyikan apa yang ia ketahui. 
Menurut Mantasia cara yang dilakukan oleh pengasuh adalah dengan 
mengetahui kondisi anak asuh dengan cara memecahkannya namun tidak semua 
pengasuh yang mengarahkan anak asuhnya agar dapat berkembang dan mandiri 
terkadang pengasuh juga kurang paham dengan apa yang harus iya ajarkan kepada 
anak asuhnya sehingga anak asuh tak paham dengan apa yang disampaikan oleh 
pengasuhnya.  Hal ini senada yang diungkapkan Indra Mayang Sari: 
“Setiap anak kadang paham dan kurang paham dengan apa yang saya selaku 
pembimbing kurang merespon dengan apa yang saya ajarkan kepada anak 
asuh saya”61 
Dari pernyataan kedua informan di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa 
pengasuh memberikan arahan kepada anak-anaknya saat memulai mengajari anak-
anak. Adapun ke tidak paham anak asuh disebabkan kurang responya anak terhadap 
pengasuhnya disebabkan anak kurang serius dalam memperhatikan apa yang telah 
diajarkan oleh pengasuhnya dalam hal ini pengasuh sebagai pembimbing walaupun 
                                                             
60Mantasia, (40 tahun) Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA Rahma Azizah 
16 Oktober 2018 
61Indra Mayang Sari (27 tahun), Pengasuh LKSA Rahma Azizah, Wawancara di LKSA 
Rahma Azizah 16 Oktober 2018 
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merespon apa yang diajarkan kepada anak setiap yang disebabkan metode yang 
digunakan kurang tepat untuk memancing respon anak untuk memperhatikan apa 
yang disampaikan oleh pengasuhnya. Dalam hal ini perlunya kesadaran pihak 
pengasuh untuk memperhatikan kondisi dan situasi si anak.     
































Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya maka penulis 
menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Bentuk-Bentuk bimbingan anak asuh di LKSA Rahma Azizah Kecamatan 
Somba Opu adalah bimbingan yang dilakukan oleh pengasuh dalam 
kesehariannya baik berupa bimbingan fisik, berupa sarapan pakaian 
kesehatan. Bimbingan agama, pengajian membaca al quran, sholat, latihan 
ceramah dan kegiatan lainnya. Dari beberapa bentuk-bentuk bimbingan yang 
dilakukan oleh pengasuh LKSA Rahma Azizah maka peneliti menyimpulkan 
bahwa pengasuh telah melakukan tahapan-tahapan bimbingan terhadap anak 
asuhnya.     
2. Hambatan pengasuh terhadap bimbingan anak asuh dalam hal ini terkendala 
beberapa hambatan diantaranya kurangnya sarana alat peraga keterampilan 
seperti menjahit dan tak semua pengasuh menguasai keterampilan tersebut. 
Serta pengasuh kurang memberikan pemahaman dalam mengajari anak 
asuhnya sehingga perlunya pengasuh untuk memperbaiki keinerjanya dalam 
mengajari anak.  
B. Impilikasi Penelitian 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian mengenai metode 
bimbingan terhadap anak asuh di Lksa Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu adalah 
sebagai berikut: 
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1. Dengan adanya bentuk-bentuk bimbingan terhadap anak asuh pada penelitian 
skripsi ini dapat dijadikan sebagai acuan yang baik dalam menangani masalah 
anak. 
2. Di harapkan pihak LKSA Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu untuk lebih 
memperhatikan bentuk-bentuk bimbingan yang lebih efektif lagi terhadap 
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“Metode Bimbingan Anak Asuh Dalam Meningkatkan Kemandirian di Lksa 
Rahma Azizah Kecamatan Somba Opu” 
Wawancara ini bertujuan untuk mencari data tentang Metode bimbingan Anak 
Asuh Dalam Meningkatkan Kemandirian di Lksa Rahma Azizah. 
A. Bagaimana bentuk bimbingan terhadap kemandirian anak asuh di Lksa 
Rahma Azizah?  
1. Cara apa yang biasa anda ajarkan kepada anak asuh di Lksa Rahma Azizah? 
2. Dalam pengasuhan anak apakah biasa anda menanamkan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik terhadap anak asuh, memberikan nasihat yang baik terhadap anak 
asuh dan memberikan latihan saat belajar terhadap anak asuh? 
3. Cara apa yang lebih dominan ketika anda mengasuh anak? 
4. Bentuk-bentuk bimbingan apa saja yang anda berikan terhadap anak? 
5. Selain bimbingan agama apakah anda juga menanamkan bimbingan moral dan 
sosial terhadap anak? 
6. Dalam keseharian anak asuh di Lksa rahma azizah apakah anda mengajarkan 
anak tentang akhlak? Dan materi apa yang sering anda ajarkan? 
7. Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan seperti sholat, hafalan surah, ceramah 
apakah diaplikasikan dalam kehidupan anak asuh di Lksa Rahma Azizah? 
8. Selama di Lksa Rahma azizah bagaimana dengan kondisi kemandirian belajar 
dan aktivitas keseharian anak asuh Lksa Rahma azizah? 
9. Adakah peningkatan-peningkatan tersendiri terhadap anak asuh dalam 
keseharian nya di Lksa Rahma azizah? 
10. Bagaimana respons anak asuh selama di bina di Lksa Rahma Azizah Baik 
selama di dalam pembinaan maupun selesai di bina di Lksa rahma azizah? 
B. Apakah hambatan yang dihadapi pengasuh di Lksa Rahma Azizah? 
1. Apa saja hambatan yang di alami dalam proses pemberian bimbingan terhadap 
anak asuh? 
2. Biasa anak asuh terhambat dalam bimbingan apa? 
3. Apa solusi yang anda lakukan jika anak susah di bimbing? 
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